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Penelitian memiliki tujuan ialah sebagai mengetahui pengaruh penggunaan 

daun Indigofera dalam pakan konsentrat dengan tingkatan protein yang berbeda  

terhadap konsumsi bahan kering dan berat karkas pada Kelinci New Zealand 

White. Dan berikut melaksanakan di peternakan “Mandiri” Dusun Kagrengan, 

Ngijo, Karang Ploso milik Bapak Winarto, selama  2 bulan dimulai pada bulan 

oktober 2022 sampai November 2022. 

Jenis kandang yang digunakan adalah kandang baterai berjumlah 20 unit 

yang terbuat dari kayu. Tempat pakan dan air minum dalam penelitian ini 

sebanyak 20 unit. Alat-alat lain yang digunakan adalah timbang digital untuk 

timbang kelinci, pakan dan sisa pakan. Mesin grinder untuk menggiling bahan 

menjadi bentuk tepung, alat pencetak pellet, alat pembersih kandang, dan terpal 

sebagai alat untuk menjemur pellet dan nampan untuk menjemur feses. Riset 

memakai ternak kelinci New Zealand White sebanyak 20 ekor umur 3 bulan yang 

terdiri dari pejantan semua kemudian dipelihara selama 44 hari. Pakan yang 

dilakukan selama penelitian adalah pakan hijauan dan pakan konsentrat. 

Rata - rata konsumsi bahan kering pada penelitian berikut yaitu P1=270,655 

± 33,11 g/ekor/hari, P2=280,51 ± 30,18 g/ekor/hari, P3= 284,498 ± 28,73 

g/ekor/hari, dan P4= 252,08 ± 29,73 g/ekor/hari. Rata - rata berat karkas dalam 

penelitian ini yaitu P1= 1484,00 ± 410,03 g/ekor/hari, P2= 1409,60 ± 353,73 

g/ekor/hari, P3= 1223,60 ± 181,73 g/ekor/hari, dan P4= 1518,40 ± 304,35 

g/ekor/hari  

Kesimpulan pada penelitian ini ialah memakai, menggunakan daun 

indigofera 15% dalam pakan konsentrat kelinci New Zealand White bisa 

memberikan peningkatan konsumsi berbahan kering besarnya 284,498 g/ekor/hari 

serta berat karkas dengan nilai 1223,60 g/ekor/hari. 

 

Kata kunci : Daun indigofera, pakan konsentrat,kelinci, konsumsi,berat karkas  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar  Belakang 

 Kelinci New Zealand White berasal dari New Zealand yang memiliki ciri-

ciri bulu tebal dan agak kasar saat disentuh, serta bermata merah. Sejak 

pemerintahan Presiden Suharto, kelinci New Zealand White yang relatif murah 

telah diproduksi di Indonesia. Kelinci New Zealand White sangat baik untuk 

digunakan sebagai penghasilan daging komersial karena perkembangannya yang 

cepat dan ciri-ciri lainnya. Ketika kelinci New Zealand White mencapai usia 58 

hari, beratnya biasanya mencapai 1,8 kg; pada 4 bulan beratnya 2-3 kg; dan 

seiring bertambahnya usia, rata-rata beratnya menjadi 3,6 kg, bahkan terkadang 

melebihi 5 kg. Rata-rata lima puluh anak dapat dihasilkan oleh kelinci jenis ini 

setiap tahunnya. mayat yang terbuat dari kelinci. Kebutuhan konsumsi pangan 

sumber protein di Indonesia bertambah meningkat terutama dalam pemenuhan 

kebutuhan akan protein hewani. Sumber protein hewani bisa didapat dari daging 

dan telur. Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan Hewan (2017) 

melaporkan rata-rata orang mengkonsumsi daging sebanyak 6.778 kg pada tahun 

2016, naik 5,69% dari 6.413 kg pada tahun 2015. Umumnya pemenuhan sumber 

protein yang berasal dari daging didapat dari daging sapi, kambing dan ayam. 

Dewasa ini banyak dari usaha peternakan yang mengembangkan sumber protein 

hewani dari daging selain sapi, kambing dan ayam yaitu dengan daging kelinci. 

 Kebutuhan masyarakat akan protein hewani sebagian harus dipenuhi 

melalui industri peternakan kelinci yang sederhana dan mudah dilaksanakan. 

Kelinci dengan hasil tinggi dapat dihasilkan dengan menggunakan pakan 

berkualitas tinggi. daging sapi yang enak dan bermutu tinggi. Kelinci 

membutuhkan pakan dalam jumlah yang cukup selama masa pertumbuhannya, 

yang memerlukan Energi Tercerna (DE) 2500 kkal/kg, TDN 65%, serat kasar 10-

12%, protein kasar 16%, dan lemak 2%. Pakan ini juga harus mengandung gula, 

protein, lemak, mineral, nutrisi, dan air. 

Jumlah dan sifat pakan yang digunakan merupakan faktor penting dalam 

keuntungan usaha peternakan. Pakan diartikan sebagai segala berbahan yang 

boleh dikonsumsi oleh hewan, baik sekali maupun berulang-ulang, bermanfaat, 

mengandung unsur hara yang dibutuhkan hewan, dan tidak mengancam 

kelangsungan hidup hewan. Pakan yang diberikan memiliki klasifikasi tertentu. 

Klasifikasi berbahan pakan ditentukan berdasarkan kegunaan dari berbahan pakan 

tersebut. Hijauan (hijauan kering, padang rumput, silase), sumber energi, sumber 

mineral, sumber vitamin, dan berbahan tamber bahan pakan merupakan kategori 

komponen pakan yang diakui oleh masyarakat dunia. Anti-nutrisi yang dapat 

menurunkan produksi ternak tidak dapat dimasukkan dalam komponen pakan 

yang dipasok. Pakan merupakan komponen operasi peternakan yang cukup mahal, 

mencakup 70–80% dari total pengeluaran. Komponen pakan di Indonesia tidak 



 

 

22 
 

tersedia pada jumlah yang cukup untuk memenuhi permintaan pasar. Petani 

Indonesia hanya dapat memenuhi kebutuhan pakan tidak lebih dari 40 50%. 

Sehingga 50% kebutuhan pakan sisanya harus diimpor dari negara lain. Berbahan 

baku alternatif perlu dicari agar kebutuhan nutrisi ternak tetap terpenuhi. 

Berbahan baku dengan kandungan nutrisi tinggi seperti leguminosa yang dapat 

tumbuh sepanjang tahun dan masa panen singkat. Indigofera sp. merupakan 

diantara jenis kacang-kacangan yang bisa memanfaatkan. 

Diantara jenis kacang pohon yang memiliki manfaat makanan yang memadai 

untuk digunakan sebagai tanaman pakan ternak adalah Indigofera sp. Iklim tropis 

merupakan tempat yang baik untuk menanam tanaman ini karena tahan terhadap 

garam, kekeringan, dan bahkan tanah asam. Terdapat sekitar 700 spesies 

Indigofera sp. yang sering disebut Tarum (nila) karena kandungan berbahan kimia 

yang berperan sebagai pewarna alami biru nila. Dengan datangnya penjajahan 

Eropa pada tahun 1900-an, Indigofera sp. distribusi di Indonesia dimulai. 

Indigofera sp. tumbuh baik pada ketinggian 0–2200 m dpl dan mampu menyebar 

ke berbagai agroekosistem, mulai dari daerah kering hingga lembab. Terdapat 

beberapa varietas Indigofera sp. di Indonesia, dan telah berkembang pesat ke 

beberapa lokasi di Pulau Jawa, sehingga tanaman polong-polongan ini dapat 

dimanfaatkan sebagai sumber pangan alternatif unggulan. Komposisi protein 

kasar sekitar 24,2% dan kandungan lemak kasar 6,2% menunjukkan potensi ini. 

Hal ini memenuhi kebutuhan kelinci, yaitu 3-5% lemak dan 18% protein kasar. 

Sekarang, hanya hewan ruminansia seperti sapi, kerbau, kambing, dan domba 

yang diberi pakan tanaman polong-polongan karena Indigofera sp. masih belum 

banyak digunakan sebagai pakan kelinci. 

 Uraian tersebut dijadikan pedoman oleh penulis dalam melakukan penelitian 

untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan daun Indigofera dalam pakan konsentrat 

dengan jumlah protein yang bervariasi terhadap konsumsi berbahan kering dan 

bobot karkas pada kelinci putih New Zealand. protein terhadap konsumsi 

berbahan kering dan berat karkas pada kelinci putih Selandia Baru 

   

1.2 Rumusan Masalah 

 Bagaimana pengaruh menggunakan daun Indigofera dalam pakan 

konsentrat dengan tingkat protein yang tidak sama pada konsumsi bahan kering, 

berat karkas pada Kelinci New Zealand White? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh penggunaan daun Indigofera pada pakan 

konsentrat dengan tingkat protein yang berbeda terhadap konsumsi bahan kering 

dan berat karkas pada Kelinci New Zealand White. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

  Manfaat dari penelitian ini adalah harapannya bisa digunakan dan 

dijadikan bahan informasi untuk peternak Kelinci New Zealand White tentang 

penggunaan daun Indigofera dalam pakan konsentrat dengan tingkat protein yang 

berbeda terhadap berat karkas.  

 

1.5 Hipotesis Penelitian 

  Hipotesis pada penelitian ini sebagai berikut ialah penggunaan daun 

Indigofera dalam pakan konsentrat dengan tingkat protein yang berbeda diduga 

berdampak pada  peningkatan konsumsi bahan kering, berat karkas pada Kelinci 

New Zealand White. 
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